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Article

Uji Ketahanan Tebu Produk Rekayasa Genetik Event
SPS Terhadap Infeksi Sugarcane Streak Mosaic Virus

Muhammad Eqik Pratama

Mahasiswa, Universitas Jember; pratamaeqikO8@gmail.com

Abstract: Sugarcane Streak Mosaic Virus (SCSMV) poses a significant threat to sugarcane
productivity. PRG sugarcane is a product of genetic engineering aimed at enhancing resistance to
various environmental stresses, pests, and diseases. This study aimed to test and compare the
resistance of two PRG sugarcane SPS events to SCSMV infection. The study was conducted using a
single-factor Completely Randomized Design (CRD), comprising four treatments: Bululawang
sugarcane variety as a control, PS 882 as a susceptible variety, PRG Sugarcane SPS 1, and PRG
Sugarcane SPS 3, with 15 replications of 60 sugarcane mules each. PCR results indicated that mosaic
infection in the sugarcane plants was most likely caused by SCSMV. Based on the morphological
identification of the SCSMYV virus and RT-PCR testing, the sugarcane plants positively infected with
SCSMYV were SPS1 U1 R1, SPS3 U2 R4, SPS3 U3 R3, and PS882 U3 R4. The highest incidence rate of
the disease was observed in the SPS3 variety, while the lowest incidence rate was in the Bululawang
variety. The PS882 variety exhibited the slowest SCSMV incubation period, showing symptoms of
infection, whereas the SPS1 variety showed the fastest incubation period. The highest disease
severity was recorded in the SPS3 variety, and the lowest in the PS882 variety. The sugarcane
varieties with the highest klorofil content were SPS3, while the SPS1 variety had the lowest klorofil
content.
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Pendahuluan

Manuskrip dapat ditulis dalam bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Manuskrip ditulis dalam
format 9 pt, 1 spasi. Pendahuluan berisi latar belakang dilengkapi dengan bahan rujukan yang
digunakan sebagai dsar pemikiran penelitian. Literatur rinci digunakan sebagai referensi apakah
penelitian sebelumnya sudah dilakukan atau belum, kebaharuan penelitian, dan orisinalitas topik
yang digunakan. Oleh karena itu, timbul masalah baru yang dibahas. Bagian ini diakhiri dengan satu
paragraf yang memuat tujuan penelitian dan manfaat penelitian ke depannya.

Bahan dan Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam pemecahan permasalahan termasuk metode analisis,
disajikan secara singkat tetapi lengkap, terutama hal-hal yang menyangkut: waktu dan tempat
penelitian, rancangan percobaan, teknik pengambilan contoh serta analisis data. Metode
pengumpulan data harus selaras dengan jenis penelitian yang digunakan. Terdapat beberapa jenis
penelitian, yaitu penelitian eksploratif, deskriptif, korelasional, kausal, komparatif, eksperimental,
penelitian tindakan (action research), pemodelan, analisis suatu teori, atau kombinasi dari berbagai
jenis penelitian tersebut. Hal ini akan tercermin melalui penjelasan yang rinci di dalam naskah
mengenai jenis dan data yang akan dikumpulkan, sumber data serta teknik pengumpulan data yang
digunakan didalam penelitian. Dapat ditambahkan subbab sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

Tuliskan tempat dan waktu penelitian yang telah dilakukan dengan jelas. contoh penulisan
tempat dan waktu adalah sebagai berikut. Penanaman Padi dilakukan di green house Fakultas
Pertanian Universitas Jember. Tahap analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Kesuburan
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Tanah dan Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Jember. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli 2018 sampai dengan Januari 2019.

Hasil dan Pembahasan
Subbab Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya secara ilmiah.
Tuliskan temuan-temuan ilmiah (scientific finding) yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan tetapi harus ditunjang oleh data-data yang memadai. Temuan ilmiah yang dimaksud
di sini adalah bukan data-data hasil penelitian yang diperoleh. Temuan-temuan ilmiah tersebut
harus dijelaskan secara saintifik meliputi: Apakah temuan ilmiah yang diperoleh? Mengapa hal itu
bisa terjadi? Mengapa trend variabel seperti itu? Semua pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara
saintifik, tidak hanya deskriptif, bila perlu ditunjang oleh fenomena-fenomena dasar ilmiah yang
memadai. Selain itu, harus dijelaskan juga perbandingannya dengan hasil-hasil para peneliti lain
yang hampir sama topiknya. Hasil-hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab hipotesis
penelitian di bagian pendahuluan. Dapat ditambahkan subbab hasil sesuai dengan penelitian yang
dilakukan.

Kesimpulan

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan
ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih
kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. Bila perlu, di bagian
akhir kesimpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan
selanjutnya dari penelitian tersebut.
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